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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini menghadapi tantangan besar sebagai akibat dari arus 

globalisasi, sehingga berbagai upaya perlu dilakukan agar peserta didik kelak 

mampu mendapatkan kehidupan yang layak di negaranya sen- diri ataupun di 

luar negeri. Pendidikan anak pertama kali diperoleh dari lingkungan keluarga 

terutama dari kedua orang tuanya. Selanjutnya anak akan berinteraksi dengan 

lingkungan keduanya yang tidak lain adalah lembaga pendidikan.  

Untuk menopang pendidikan anak tersebut, berbagai upaya dilakukan 

agar mereka mendapatkan pendidikan yang sebaik-baiknya. Fungsinya adalah 

untuk memupuk kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang 

bermanfaat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber- akhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Untuk mencapai semua itu dibutuhkan peningkatan 

kualitas sikap, pengetahuan, daya cipta, dan keteram- pilan sebelum 

memasuki pendidikan dasar. Dalam hal ini adalah taman kanak-kanak.  

Pengembangan karakter harus dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan yang melibatkan aspek “knowledge, feeling, loving, dan 

action” agar kokoh dan kuat. Pendidikan karakter harus bersifat multilevel 

dan multichannel karena tidak mungkin hanya dilaksanakan oleh sekolah, 

tetapi keluarga juga harus ikut serta dalam pembentukan karakter anak. 

Pembentukan karakter perlu keteladanan, perilaku nyata dalam aturan 

kehidupan dan tidak bisa dibangun secara instan (Supriatna, 2008: 45). 

Oleh karena itu, pengembangan karakter memerlukan keteladanan dan 

sentuhan mulai sejak dini bahkan sampai dewasa. Sebab pada dasarnya, anak 

yang berkarakter rendah adalah anak yang tingkat perkembangan 

emosionalnya rendah sehingga anak beresiko mengalami kesulitan belajar, 

berinteraksi sosial, dan tidak mampu mengontrol diri. Begitupun juga 

sebalikanya, anak yang berkarakter tinggi adalah anak yang tingkat 

emosionalnya bagus sehingga anak mampu berinterkasi sosial dan juga 

mampu mengontrol diri. Usia dini merupakan masa persiapan untuk sekolah 

yang sesungguhnya, maka pengembangan karakter yang baik di usia dini 

merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan.  
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B. PENGERTIAN KARAKTERISTIK DAN PERKEMBANGAN 

ANAK  

Secara harfiah, karakter berarti kualitas mental atau moral, kekuatan 

moral, nama atau reputasi (Azis, 2011: 197). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain, tabiat, watak dan 

berubah menjadi karakteristik. Berkarakter artinya mempunyai tabiat, 

mempunyai kepribadian, berwatak (Tim Penyusun Kamus, 1989: 389). 

Kata karakter berasal dari kata Yunani, charassein, yang berarti 

mengukir sehingga terbentuk sebuah pola. Mempunyai akhlak mulia adalah 

tidak secara otomatis dimiliki oleh setiap manusia begitu ia dilahirkan, tetapi 

memerlukan proses panjang melalui pengasuhan dan pendidikan (proses 

“pengukiran”). Dalam istilah bahasa Arab, karakter ini mirip dengan akhlak 

(akar kata khuluk), yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik.  

Karakteristik anak merupakan cerminan pola kelakuan dan kemampuan hasil 

dari pembawaan dan lingkungan sosial sehingga menentukan pola dari 

kegiatan aktivitas.  

Beberapa pendapat tentang arti karakteristik, yakni: 

1. Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter mengacu kepada serangkaian 

sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

keterampilan (skills). 

2. Menurut Hamzah. B. Uno : Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau 

kualitas perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap, motivasi 

belajar, gaya belajar kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang 

dimiliki. 

3. Ron Kurtus : Berpendapat bahwa karakter adalah satu set tingkah laku 

atau perilaku (behavior) dari seseorang sehingga dari perilakunya 

tersebut, orang akan mengenalnya “ia seperti apa”. Menurutnya, karakter 

akan menentukan kemampuan seseorang untuk mencapai cita-citanya 

dengan efektif, kemampuan untuk berlaku jujur dan berterus terang 

kepada orang lain serta kemampuan untuk taat terhadap tata tertib dan 

aturan yang ada. 

4. Carl R. Rogers : Memberikan rumusan yang lebih ekplisif tentang 

penguasan guru terhadap karakteristik peserta didik. 
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A. PENDAHULUAN 

Bayi yang baru lahir sampai berusia kurang lebih enam tahun atau Anak 

Usia Dini, dimana pada masa ini anak mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat, atau disebut sebagai masa keemasan. Setiap 

anak memiliki kemampuan dan keunikan yang berbeda-beda, dan pengaruh 

lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan tersebut. Pendidikan adalah 

proses meningkatkan potensi dan pengetahuan setiap orang secara bertahap. 

Pendidikan didefinisikan sebagai suatu proses instruksi, tuntutan, atau 

pimpinan. Ini termasuk elemen seperti mendidik, peserta didik, tujuan, dan 

sebagainya. Pendidikan formal dan nonformal adalah dua jenis yang berbeda. 

Kedua jenis pendidikan membantu anak berkembang dan membantu mereka 

menjadi lebih mandiri dan percaya diri. (Aslindah, 2018) 

PAUD (pendidikan anak usia dini) adalah jalur pendidikan formal untuk 

anak usia dini yang bertujuan mendorong anak untuk mencapai potensi terbaik 

mereka. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003, Pasal 28 Ayat 1 tentang 

sistem pendidikan, pendidikan anak usia dini diberikan kepada anak-anak dari 

lahir hingga berumur enam tahun. Bertujuan untuk mendorong anak agar  

memiliki keterampilan, perawatan, bimbingan, dan pengajaran yang tepat.Hal 

ini dapat dibantu dengan pelaksanaan bimbingan dan konseling di institusi 

PAUD. (Undang-undang dasar, 2003) 

Bimbingan dan konseling diperlukan di lembaga pendidikan anak usia 

dini karena masalah yang dihadapi anak-anak seringkali merupakan tantangan 

yang signifikan dan berdampak jangka panjang pada keberlangsungan hidup 

mereka. Bimbingan dan konseling adalah komponen dari kegiatan pendidikan 

yang bertujuan untuk membantu anak dalam perkembangannya serta 

membantu anak menghindari masalah, dan membantu mereka menyelesaikan 

masalah. Bimbingan konseling di sekolah sangat membantu guru dan anak 

yang mengalami kesulitan dalam menjalankan kegiatan di sekolah. 

 

B. PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KONSELING  

Di dalam lembaga pendidikan formal (TK/RA) bimbingan dan konseling 

dikenal sejak abad ke-20. Penyebutan layanan ini sangat beragam dan terus 

mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu, diantaranya GC 

(guidance and Counseling), BP (Bimbingan dan Penyuluhan), dan BK 

(Bimbingan dan Konseling). Perkembangan bimbingan dan konseling di 
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